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Pertanyaan (Ganjil) 

 

1. Apakah yang maksud penyakit stroke? apa saja program latihan fisioterapi pada  

kondisi stroke? 

2. Apakah yang di maksud penyakit vertigo? apa saja program latihan fisioterapi pada  

kondisi vertigo? 

 

Jawaban 

 

1. Stroke atau disebut juga cerebro vascular accident(CVA)merupakan gangguan 

neurologik    mendadak yang terjadi akibat pembatasan atau terhentinya aliran darah 

melalui sistem suplai arteri otak.Stroke dibagi menjadi dua jenis yaitu stroke 

iskemik/stroke non hemoragik (SNH)  akibat penyumbatan dan stroke 

hemoragikakibat pecah pembuluh di otak (Wilson, 2005). Gejala yang muncul berupa 

kelumpuhan separuh badan, kesulitan berbicara atau menelan, telinga berdenging, 

lupa mengenal dirinya atau orang lain, tangan serta kaki lemah, kesemutan, bahkan 

sampai tidak sadarkan diri dan gangguan itu diakibatkan oleh kebiasan hidup sehari-

hari yang kurang baik seperti makan berlebihan sampai menjadi gemuk, atau 

kandungan lemaknya dalam makanan terlalu tinggi, merokok, maupu mengkonsumsi 

alkohol. 

 

➢ Program latihan yang dapat diberikan fisioterapi pada kondisi stroke : 

 

.a).  Tehnik PNF 

Pnf ini adalah salah satu metode terapi latihan yang dimaksudkan untuk 

memfasilitasi pada sistem neuromuscular dengan merangsang propioseptif. 

Metode ini berusaha memberikan rangsangan-rangsangan yang sesuai dengan 

reaksi yang dikehendaki, yang pada akhirnya akan dicapai kemampuan atau 

gerakan yang t erkoordinasi. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



b). Breathing Excercise  

   Breathing exercise adalah salah satu bentuk latihan pernafasan yang ditujukan 

untuk mencegah penurunan fungsional sistem respirasi. Tirah baring yang cukup 

lama dan toleransi aktivitas yang menurun mengakibatkan penurunan 

metabolisme secara umum. Hal ini dapat menurunkan kapasitas fungsional pada 

sistem tubuh dengan menifestasi klinis berupa sindroma imobilisasi, salah satunya 

pada sistem respirasi yang berupa penurunan kapasitas vital, penurunan ekspansi 

sangkar thorak, penurunan ventilasi volunter, gangguan mekanisme batuk (Saleem 

& Vallbona, 2001).  

Breathing exercise dilakukan sebelum dan sesudah latihan diberikan 

kepada pasien. Metode yang dipilih adalah deep breathing exercise. Deep 

breathing exercise adalah bagian dari brething exercise yang menekankan pada 

inspirasi maksimal yang panjang yang dimulai dari akhir ekspirasi dengan tujuan 

untuk meningkatkan volume paru, meningkatkan redistribusi ventilasi, 

mempertahankan alveolus agar tetap mengembang, meningkatkan oksigenasi, 

membantu membersihkan sekresi mukosa, mobilitas sangkar thorak, dan 

meningkatkan kekuatan dan daya tahan serta efisiensi dari otot-otot pernafasan 

(Levenson, 1992). 

 

2. Vertigo, adalah kondisi yang membuat penderitanya mengalami pusing, sampai 

merasa dirinya atau sekelilingnya berputar. Penderita dapat mengalami vertigo dengan 

tingkat keparahan yang berbeda-beda. Tergantung tingkat keparahan,vertigo dapat 

berlangsung selama beberapa menit atau jam. Jika vertigo yang dialami cukup berat, 

berisiko membuat penderitanya terjatuh. 

 

➢ Program latihan yang dapat diberikan fisioterapi pada kondisi stroke : 

 

a) . Exercise Brandt-Doroff Manuver 

Merupakan langkah mengatasi vertigo yang bisa dilakukan secara mandiri 

di rumah. Gerakannya sendiri dilakukan menggunakan gravitasi untuk 

mengeluarkan kristal dari telinga bagian dalam. 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

b). Exercise Epley Manuver 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
c). Exercise DIX HALLPIKE MANUVER 

 

 


